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A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran pada hakikatnya adalah prasesnikasi, yaitu
proses penyampaian pesan dari sumber pesan mmeladli@ atau saluran tertentu
ke penerima pesan. Komunikasi belajar seringkddiktiberlangsung secara efektif
dan tidak efisien karena adanya faktor-faktor pengbat. Salah satu faktor
penghambat komunikasi dalam proses belajar adalatod®m atau media
pembelajaran yang digunakan kurang efektif, seangtisari materi pelajaran
tidak tersampaikan atau kurang dipahami oleh pesikiat.

Peserta diklat sebagai penerima pesan merupakaor fging penting
dalam pemilihan suatu media pembelajaran, kareb@agse pembawa pesan
media tidak hanya digunakan oleh guru tetapi yaehl penting lagi dapat pula
digunakan oleh peserta diklat, dengan demikian rizessiklat berperan aktif
berinteraksi dengan media pembelajaran pada prpse®elajaran. Sadiman
(2003: 6) mengemukakan, bahwa “Media adalah seggaatu yang digunakan
untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerieingga dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta parhaeserta diklat sedemikian
rupa sehingga proses belajar terjadi’.

Guru sebagai tenaga pendidik berkewajiban untuk carendan
mengembangkan inovasi dalam dunia pendidikan kimysusdalam bidang
pengajaran, perkembangan teknologi yang saat ilajucndengan pesat banyak

memberikan ide-ide, metode dan inovasi baru dalaanly pengajaran. Pesatnya



kemajuan teknologi dalam dunia pendidikan telahyBkmmemberikan dampak
positif pada perkembangan media pembelajaran. hSadéu produk teknologi
yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelagaatah komputer.

Azhar Arsyad (2003: 54) mengemukakan mengenai kegan media
pembelajaran dengan bantuan komputer, bahwa:

Keuntungan komputer yang digunakan untuk tujuamatuj pendidikan,

diantaranya:
* Komputer dapat mengakomodasi siswa yang lambannmengelajaran.
* Komputer dapat merangsang siswa untuk mengerjaitdrah, melakukan
kegiatan laboratorium atau simulasi.
« Komputer dapat berinteraksi dengan siswa secacaigregan.
« Kemampuan merekam aktivitas siswa selama mengguorsaleau program
pengajaran memberi kesempatan lebih baik untuk pkjalban secara
perseorangan dan perkembangan setiap siswa sefstidipantau.
Penggunaan komputer sebagai media pembelajardai dfektif karena
komputer bersifat fleksibel, kemampuan menampilkegesan dalam berbagai
bentuk berupa audio, video dan terutama elemergrakiif (multimedia
interaktif). Dengan multimedia interaktif pesertklat difasilitasi untuk belajar
mandiri, dan diharapkan dapat meningkatkan minatsep@ diklat untuk
menerima atau menyerap pesan yang disampaikanggehiengan adanya minat
yang tinggi dari peserta diklat peranan guru dalammses belajar mengajar
menjadi lebih bersifat sebagai fasilitator.

Terkait dengan hal tersebut, secara garis besapliam dimanfaatkan
dalam dua macam penerapan yaitu dalam bentuk pajalz#l dengan bantuan
komputer (Computer Assisted Instruction-CAI) dan pembelajaran berbasis

komputer(Computer Based Instruction-CBI). Impelementasi CBI tersebut pada

dasarnya merupakan salah satu strategi pembelaj@ag bertujuan untuk



memberikan pengalaman belajar yang lebih konkritalaie penciptaan tiruan-
tiruan bentuk pengalaman yang mendekati suasan@naetya. Sebagai
multimedia interaktif yang diharapkan akan menjaedgian dari suatu proses
pembelajaran, pembelajaran interaktif berbasis kaerp(CBI) harus mampu
memberikan dukungan bagi terselenggaranya prosesrkkasi interaktif antara
media komputer dan peserta diklat sebagaimana gigegsyaratkan dalam suatu
kegiatan pembelajaran.

Bentuk pemanfaatan model-model multimedia intefakti dalam
pembelajaran dapat berupdrill, tutorial, simulation dan games. Media
pembelajaran multimedia interaktif model simulasenarut Yudi Wibisono
(2005:13) “Multimedia interaktif model Simulasi dala model pembelajaran
yang bertujuan untuk memberikan pengalaman yangh I&bnkrit melalui
penciptaan tiruan-tiruan bentuk pengalaman yang delati susana yang
sebenarnya dan berlangsung dalam suasana yang ¢sikus.

Mata diktat perakitan Bahan dasar adalah mata tditaduktif pada
program keahlian teknik pendingin di SMKN 1 Cimahntutan kompetensi yang
harus dikuasai peserta diklat berdasarkan kurikuKInSP diantaranya adalah
Penyambungan Pipa Refrijerasi, materi yang terdq@ata kompetensi ini
meliputi: (1) pemilihan bahan dan ukuran pipa,g@mnotongan pipa, (3) swaging
dan flaring, (4) pengelasan pipa. Dari uraian nmateserta diklat dituntut untuk
memiliki keterampilan psikomotor, yang dapat didgpeserta diklat jika aspek
kognitif atau pengetahuan teoritis suatu jenis riaetpilan telah dikuasai dengan

baik, kurangnya pengetahuan teoritis tentu sajan dkerdampak pada hasil



keterampilan peserta diklat. Hal tersebut kuranghageeminkan prinsip yang
tertuang dalam Garis-garis Besar Program Pendiddam Pelatihan (GBPP)
Kurikulum SMK serta Pedoman Pelaksanaan KurikulurmgRat Satuan
Pendidikan (KTSP), salah satunya yaitu pembelajawatas(mastery learning)
dan pembelajaran berbasis kompetécmnpetency based curriculum

Berdasarkan Buku Pedoman Pelaksanaan Kurikulum kd@ingatuan
Pendidikan (KTSP), pembelajaran berbasis kompetéosinpetency based
curriculum) adalah suatu proses pembelajaran yang perencapelaksanaan,
dan penilaiannya mengacu pada penguasaan kompeteesibelajaran ini
menekankan aktivitas belajar peserta bersifat pesiegan. Antara satu peserta
dengan peserta lainnya tidak ada ketergantungdnpéaerta tidak diperlakukan
secara klasikal. Hal tersebut sesuai dengan pelaBsapembelajaran tuntas
(mastery learning) yang memberikan kesempatan kepada peserta diktak un
mencapai standar minimal dan sesuai dengan kemamipelajarnya masing-
masing(individual learning). Hal ini berarti dalam proses pembelajaran di kelas
harus memperhatikan perbedaan kemampuan individuplaya peserta diklat
dapat mencapai tingkat penguasaan kompetensi niinjareg dipersyaratkan
untuk dinyatakan menguasai. Pembelajaran ini memkeekanan bahwa peserta
hanya boleh pindah topik atau program, jika topi&uaprogram yang sedang
dipelajarinya telah dikuasai secara tuntas sampgandar minimal yang
dipersyaratkan.

Berpegangan pada prinsip di atas dalam mengimplkasigan Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), tidak semua S#kdllenengah Kejuruan



mampu menjabarkannya sesuai dengan kurikulum. iatlialami oleh SMK
Negeri 1 Cimahi khususnya pada Mata Pelajaran BBBg merupakan salah satu
program diklat produktif yang menekankan pesertdatiuntuk menguasai
pemahaman dan memiliki sikap serta kemampuan semgan prosedur dan
aturan standar kompetensi yang diharapkan.

Kenyataannya, proses pembelajaran Mata Pelajara®® RBasih
menekankan padi@acher center yang memberikan peluang kepada guru untuk
berperan secara dominan, memberikan topik pembatajdengan materi yang
sama kemudian menyuruh peserta diklat untuk meaiganj soal latihan yang
sama, dikerjakan dan dikumpulkan dalam waktu yaamgaspula. Dengan kata
lain, peserta diklat diperlakukan secara klasil&dlain hal tersebut, terdapat
indikasi bahwa sebagian besar peserta diklat mémsalitan dalam memahami
konsep-konsep yang abstrak pada materi pembeldjéasam Pelajaran PBD. Hal
ini terlihat dari nilai kompetensi Penyambungan aPiRefrijerasi tahun ajaran

2006/2007 pada tabel berikut:

Tabel 1.1
Nilai Mata Diklat PBD Semester Ganjil Tahun Ajar2006/2007
- Kelas Interval e
Nilai 1TPA | 1TPB Nilai Kualifikasi
9,00 — 10,00 A (lulus istimewa)
> 7,55 6 (20%) 5 (16%) 7,55-8,99| B (lulus amat baik)
7,00-754 | 11(37%) | 11 (37%) .
<6,99 D (belum lulus)
Jumlah 33 33

(Sumber : Guru Mata Diklat PBD )
Parameter kualitas dalam satuan pendidikan adedah belajar peserta

diklat. Keberhasilan hasil belajar belajar yangedipeh peserta diklat tersebut



sangat dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri pasdiklat sendiri, maupun dari

luar. Ruseffendi (1991:9) mengemukakan bahwa

“Terdapat 10 faktor yang mempengaruhi keberhasiswa dalam belajar
antara lain: (1) kecerdasan siswa, (2) kesiapanjdvekiswa, (3) bakat yang
dimiliki siswa, (4) kemauan belajar siswa, (5) ntiséswa, (6) cara penyajian
materi, (7) pribadi dan sikap guru, (8) suasanayagman, (9) kompetensi guru,
dan (10) kondisi masyarakat luas” .

Uraian tersebut memperlihatkan bahwa penyajian nmaerupakan salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilaari@ediklat dalam belajar,
faktor ini merupakan faktor yang dapat diupayak&adesnikian rupa untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran yang sekaligagatd menjadi penentu
keberhasilan belajar peserta diklat. Penggunaaniamadeo model simulasi
diharapkan dapat menjadi media pembelajaran yapgtaaemberikan gambaran
konkrit baik benda atau alat maupun proses peragegaatu job tanpa ada resiko
kecelakaan, sehingga pada saat peserta diklatiptakih memiliki dasar teori
yang dibutuhkan, dan ahkhirnya adanya peningkasasil hbelajar peserta diklat
pada Mata Diklat Perakitan Bahan Dasar.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penutsrite untuk meneliti
pembelajaran dengan berbasis teknologi komputea Paogram Diklat Perakitan
Bahan Dasar dengan judul penelitt#ENGARUH PENGGUNAAN MEDIA
VIDEO MODEL SIMULASI TERHADAP HASIL BELAJAR PADA
KOMPETENSI DASAR PENYAMBUNGAN PIPA REFRIJERASI DI

SMKN 1 CIMAHI”



B. ldentifikasi Masalah

Sebelum memulai penelitian ini, penulis perlu mdegtifikasi masalah
terlebih dahulu faktor-faktor yang menjadi penyeliabbulnya masalah dalam
penelitian ini. Berdasarkan latar belakang masgiaiy telah diuraikan, penulis
mengidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Hasil belajar peserta diklat dengan menggunakaensipembelajaran
klasikal pada Mata Pelajaran PBD belum memenuhigyesaan
kompetensi berdasarkan tuntutan kurikulum.

2. Pelaksanaan sistem pembelajaran klasikal yang dipdurang
mencerminkan penerapan konsamlividual learning, pembelajaran
tuntas (mastery learning), dan pembelajaran berbasis ‘kompetensi
(competency based curriculum).

3. Belum adanya usaha yang maksimal, inovatif dantikme@ri guru untuk
mendesain proses pembelajaran sehingga pesertat dieéngalami
kemajuan dalam penguasaan materi diklat; dan

4. Belum adanya media pembelajaran yang representatiméuk
terciptanya suasan belajar yang kondusif dan efisrguk penyampaian

materi kompetensi Dasar Penyambungan Pipa Regijera

C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah merupakan ruang lingkup masaighakan diteliti.
Menurut Winarno Surachmad (1982:136) pentingnyal@asan masalah dalam

penelitian, yaitu:



“Pembatasan masalah diperlukan bukan saja untukudemkan atau
menyederhanakan masalah bagi penyelidik tetapi jugak menetapkan
lebih dahulu segala sesuatu yang diperlukan unteknesahkan tenaga,
kecekatan, waktu, ongkos dan lain-lain yang tindausl rencana tertentu”.

Agar penulisan lebih terarah maka lingkup masattuplibatasi. Adapun
hal-hal yang dianalisis pada penulisan penelitiadalah:.

1. Pelaksanaan sistem pembelajaran yang mencermiekemngpan konsep
individual learning, pembelajaran tuntagmastery learning), dan
pembelajaran berbasis kompetgjesimpetency based curriculum).

2. Hasil belajar peserta diklat tingkat | Jurusan Tkekdesin Pendingin
dan Tata udara pada Kompetensi dasar penyambuiggarefrijerasi.

3. Penggunaan media video model simulasi dalam pefjabbeh Mata

Pelajaran PBD terbatas pada Kompetensi dasar pé&oyman pipa

refrijerasi.
D. Perumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan gambaran secara umuangieniang
lingkup penelitian variabel. Ali (1989; 36) mengémkan bahwa “rumusan
masalah pada hakekatnya adalah generalisasi d&skmipnusan masalah,
pembatasan dimensi dan analisis variabel yangkigpodi dalamnya”.
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikagsalah, maka penulis
merumuskan permasalahan sebagai berikut'Seberapa besar pengaruh
penggunaan media video model simulasi terhadapthelajar pada pembelajaran

kompetensi dasar penyambungan pipa refrijerasi”



E. Tujuan Penelitian

Agar penelitian ini mencapai hasil yang optimal]eieih dahulu perlu
dirumuskan tujuan penelitian. Untuk maksud tersgtenulis merumuskan tujuan
penelitian sebagai berikut :

1. Memperoleh gambaran yang nyata mengenai penganggpnaan media
video model simulasi terhadap hasil belajar kompst dasar
penyambungan pipa refrijerasi pada aspek kogndéifgdn pembelajaran
menggunakan media video model simulasi.

2. Memperoleh gambaran yang nyata mengenai perbedasyaquh hasil
belajar pada kompetensi dasar penyambungan pipgenasi pada aspek
kognitif antara pembelajaran menggunakan mediaoviodel simulasi

dengan menggunakan pembelajaran klasikal.

F. Manfaat Penelitian
Apabila tujuan penelitian yang digunakan di atapatlaercapai, maka
penelitian ini dapat memberikan manfaat, yaitu:

1. Menambah pengetahuan dan pengalaman belajar sagtgeliklat dalam
pembelajaran kompetensi dasar penyambungan pigjanasi.

2. Masukan bagi guru yang bersangkutan dalam pengeyabardan
penggunaan media pembelajaran sebagai upaya matkagk hasil
belajar peserta diklat pada kompetensi dasar pdmyagan pipa
refrijerasi.

3. Masukan bagi pihak sekolah agar perangkat seka@phtdebih baik lagi

dalam mengimplementasikan KTSP
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G. Penjelasan lIstilah

Agar tidak terjadi salah pengertian terhadap juglemelitian dan untuk
mendapatkan pengertian dan maksud yang sama grgarhaca dan penulis,
maka perlu dibuatkan penjelasan istilah. Kerangka@a di dalam masalah yang
diteliti pada dasarnya dapat dilihat atau tercermiari definisi-definisi yang
ditetapkan dan digunakan.

Istilah-istilah yang perlu dijelaskan dari judulngditian ini adalah sebagai
berikut:

1. Media pembelajaran adalah ‘semua alat atau benuadigunakan dalam
kegiatan belajar mengajar, dengan maksud menyaaipglesan atau
informasi pembelajaran dari sumber’ (Latuheru, 1988.

2. video pembelajaran adalah rekaman peragaan atau deaminstratu
proses, prosedur penggunaan, dan langkah-langkaiotpegan pipa,
flaring, swaging dan brazing dalam bentcdmpact disc (CD) dengan
format .mpeg

3. Hasil belajar dalam penelitian ini diartikan sediageberhasilan yang
dicapai peserta diklat berupa kemampuan hasil jdvejang berbentuk
angka setelah mengikuti proses belajar di kelas.

4. Kompetensi Penyambungan Pipa Refrijerasi adalath s#tu Kompetensi
yang terdapat pada mata Diklat Perakitan BahanrOasgram keahlian

Teknik Pendingin dan Tata Udara Tingkat | menurutikulum KTSP.



11

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan berperan sebagai pedomanlipesgar dalam
penulisannya lebih terarah dan sistematis. Adapstensatika penulisan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, Bab ini mengemukakan latar belakaagalah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusssalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi operasional, dan sistitka penulisan.

Bab Il Landasan Teori, Bab ini mengemukakan tentang kaxdaeori
yang mendukung terhadap penelitian, anggapan ddaarhipotesis penelitian
yang diajukan dalam penelitian ini.

Bab 1l Metode Penelitian, Bab ini membahas tentang mepedelitian,
variabel dan paradigma penelitian, data dan sumaiar penelitian, populasi dan
sampel penelitian, instrumen penelitian, penguir@irumen penelitian, tahapan
penelitian, dan teknis analisis data.

Bab IV Pembahasan, Bab ini berisi uraian mengenai pengolaata
secara statistik dari deskripsi data, analisis datepembahasan hasil penelitian.

Bab V Kesimpulan dan Saran, Bab ini mengemukakan kesanpdian

saran dari hasil penelitian



